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GAMBARAN PENGETAHUAN, DUKUNGAN SUAMI DAN
SOSIAL BUDAYA PADA IBU HAMIL YANG TERLAMBAT
MELAKUKAN KUNJUNGAN PERTAMA

ABSTRAK

Keterlambatan kunjungan pertama antenatal care (K1) masih menjadi salah
satu permasalahan dalam pelayanan kesehatan ibu hamil karena dapat
meningkatkan risiko keterlambatan deteksi komplikasi kehamilan. Faktor yang
dapat mempengaruhi keterlambatan kunjungan pertama ANC antara lain
pengetahuan ibu hamil, dukungan suami, serta sosial budaya dan mitos yang
berkembang di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan, dukungan suami, dan sosial budaya pada ibu hamil yang terlambat
melakukan kunjungan pertama di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Dawan II.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional terhadap 77 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan
baik (67,5%), mendapatkan dukungan suami (58,4%), dan berada dalam
lingkungan sosial budaya negatif (51,9%). Meskipun demikian, seluruh responden
tetap mengalami keterlambatan dalam melakukan kunjungan pertama ANC.
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik, dukungan
suami, dan lingkungan sosial budaya positif belum sepenuhnya menjamin ibu hamil
melakukan kunjungan pertama ANC tepat waktu. Disarankan untuk meningkatkan
edukasi kesehatan, keterlibatan suami, serta pendekatan sosial budaya oleh tenaga
kesehatan untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan
kehamilan secara rutin dan tepat waktu.

Kata kunci : Antenatal, Pengetahuan, Dukungan, Sosial Budaya.



DESCRIPTION OF KNOWLEDGE, HUSBAND’S SUPPORT AND SOCIO-
CULTURAL FACTORS AMONG PREGNANT WOMEN WHO DELAYED
THEIR FIRST ANTENATAL CARE VISIT

ABSTRACT

Delayed first antenatal care (K1) visits remain one of the problems in
maternal health services because they can increase the risk of delayed detection of
pregnancy complications. Factors that may influence delayed first ANC visits
include maternal knowledge, husband’s support, as well as socio-cultural factors
and myths developing within the community. This study aimed to describe the
knowledge, husband’s support, and socio-cultural factors among pregnant women
who delayed their first antenatal care visit in the Working Area of UPTD
Puskesmas Dawan Il. The research method used was descriptive with a cross-
sectional approach involving 77 respondents selected using purposive sampling
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed descriptively.
The results showed that most respondents had good knowledge (67.5%), received
husband’s support (58.4%), and were in a negative socio-cultural environment
(51.9%). However, all respondents still experienced delays in conducting their first
ANC visit. The conclusion of this study indicates that good knowledge, husband’s
support, and a positive socio-cultural environment do not fully guarantee that
pregnant women will perform their first ANC visit on time. It is recommended to
increase health education, husband involvement, and socio-cultural approaches by
health workers are needed to improve pregnant women’s awareness in carrying
out regular and timely antenatal care visits.

Keywords: Antenatal, Knowledge, Support, Socio-Cultural Factors.
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RINGKASAN PENELITIAN

Gambaran Pengetahuan, Dukungan Suami dan Sosial Budaya Pada Ibu Hamil
Yang Terlambat Melakukan Kunjungan Pertama

Oleh : Putu Tika Kuntari Dewi (P07124225122)

Pemeriksaan kehamilan (antenatal care/ANC) penting dilakukan untuk
menjaga kesehatan ibu dan janin, mendeteksi faktor risiko sejak dini, serta
menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu maupun bayi (Fatimah,S., 2012).
Keterlambatan kunjungan pertama kehamilan (K1) dapat menyebabkan risiko
kehamilan tidak terdeteksi secara dini sehingga penanganan menjadi terlambat
(Fitrayeni et al., 2017). Data World Health Organization tahun 2019 menunjukkan
sekitar 810 ibu meninggal setiap hari akibat penyebab yang berkaitan dengan
kehamilan dan persalinan yang sebenarnya dapat dicegah (World Health
Organization, 2019). D1 Provinsi Bali, Angka Kematian Ibu (AKI) tahun 2024
meningkat menjadi 107,2 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan di Kabupaten
Klungkung AKI tahun 2024 mencapai 128,0 per 100.000 kelahiran hidup (3 kasus)
(Dinkes Provinsi Bali, 2024). Cakupan kunjungan K1 di Kabupaten Klungkung
tahun 2024 sebesar 88,26% dan belum mencapai target 100%, dengan salah satu
capaian terendah berada di UPTD Puskesmas Dawan II yaitu sebesar 75%.
Berdasarkan studi pendahuluan di UPTD Puskesmas Dawan II, cakupan K1 murni
mengalami penurunan dari 58,53% pada tahun 2023 menjadi 43,77% pada tahun
2024 (Dinkes Klungkung, 2024). Rendahnya cakupan tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman ibu mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan sejak
trimester pertama, dukungan keluarga, serta adanya pengaruh sosial budaya dan

mitos yang menyebabkan ibu cenderung menunda pemeriksaan kehamilan.

Keterlambatan kunjungan pertama ANC dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pengetahuan ibu hamil, dukungan suami, serta sosial budaya dan mitos yang
berkembang di masyarakat. Pengetahuan yang baik mengenai pentingnya ANC
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu untuk melakukan pemeriksaan

kehamilan tepat waktu. Selain itu, dukungan suami sebagai pendamping utama ibu
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hamil juga memiliki peran penting dalam mendorong ibu memanfaatkan pelayanan
kesehatan. Faktor sosial budaya dan kepercayaan masyarakat turut mempengaruhi
perilaku ibu hamil dalam mengambil keputusan terkait pemeriksaan kehamilan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, dukungan
suami, dan sosial budaya pada ibu hamil yang terlambat melakukan kunjungan

pertama di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Dawan II.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh sasaran ibu hamil K1 tahun 2026 di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Dawan Il sebanyak 209 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 77 responden yang diperoleh menggunakan rumus Slovin dan
telah ditambahkan 10% untuk mengantisipasi kemungkinan drop out atau data tidak
lengkap. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah
disesuaikan dengan variabel penelitian, yaitu pengetahuan, dukungan suami, dan
sosial budaya. Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil penelitian pada 77 ibu hamil yang terlambat melakukan kunjungan
pertama (K1) menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun
(88,3%), berpendidikan menengah (44,1%), dan multipara (77,9%). Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan baik tentang pemeriksaan kehamilan (67,5%)
serta memperoleh dukungan suami (58,4%), namun keterlambatan kunjungan K1
tetap terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan dukungan suami yang
baik belum tentu diikuti perilaku pemeriksaan kehamilan tepat waktu karena
dipengaruhi faktor lain, seperti kurangnya pemahaman mengenai waktu ideal ANC
dan dukungan suami yang belum diwujudkan dalam keterlibatan langsung. Selain
itu, sebagian besar responden berada pada lingkungan sosial budaya negatif
(51,9%), dimana adat istiadat, kegiatan ngayah, serta kepercayaan bahwa
kehamilan muda sebaiknya disembunyikan masih mempengaruhi keputusan ibu

untuk menunda pemeriksaan kehamilan pertama ANC tepat waktu.

Simpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlambatan

kunjungan pertama kehamilan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan
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dukungan suami, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya yang masih kuat
di masyarakat. Disarankan untuk tenaga kesehatan dapat terus meningkatkan
edukasi mengenai pentingnya kunjungan pertama ANC pada trimester pertama
kehamilan melalui penyuluhan, kelas ibu hamil, konseling kesehatan, serta
pendekatan kepada keluarga dan masyarakat. Selain itu, keterlibatan suami dan
pendekatan sosial budaya yang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat juga
perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil dalam melakukan

pemeriksaan kehamilan secara rutin dan tepat waktu.
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